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Abstract 

 

This study aims to analyze the influence of work discipline (X₁) and work 

motivation (X₂) on employee performance (Y) at PT Ramayana Lestari Sentosa 

Tbk, Depok Branch. The research method used is quantitative with a survey 

approach involving 80 employees as the sample. Data was collected through 

questionnaires and analyzed using multiple linear regression, t-tests, F-tests, 

and the coefficient of determination (R²) with the assistance of SPSS version 29. 

The results show that: Work discipline has a positive and significant effect on 

employee performance (β = 0.564; t-value = 4.033 > t-table = 1.991; sig. 0.001 

< 0.05). Work motivation has a positive and significant effect on employee 

performance (β = 0.462; t-value = 6.684 > t-table = 1.991; sig. 0.001 < 0.05). 

Simultaneously, work discipline and motivation significantly influence employee 

performance (F-value = 22.127 > F-table = 3.12; sig. 0.000 < 0.05), 

contributing 36.5% (R² = 0.365), while the remaining 63.5% is influenced by 

other factors beyond this study. The research implications emphasize the 

importance of improving discipline through attendance policies and enhancing 

motivation via rewards and training to boost employee performance. A 

limitation of this study is its narrow variable scope and reliance on basic 

statistical analysis. Future research should incorporate additional variables 

such as leadership or work environment to expand understanding of factors 

affecting employee performance. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja (X₁) dan motivasi kerja (X₂) terhadap 

kinerja karyawan (Y) pada PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk Cabang Depok. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan survei terhadap 80 karyawan sebagai sampel. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda, uji t, uji F, serta uji 

koefisien determinasi (R²) dengan bantuan SPSS versi 29. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Disiplin 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (β = 0,564; t-hitung = 4,033 > t-tabel = 

1,991; sig. 0,001 < 0,05) Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (β = 

0,462; t-hitung = 6,684 > t-tabel = 1,991; sig. 0,001 < 0,05). Secara simultan, disiplin dan motivasi kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (F-hitung = 22,127 > F-tabel = 3,12; sig. 0,000 < 0,05), 

dengan kontribusi sebesar 36,5% (R² = 0,365), sedangkan sisanya 63,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian. Implikasi penelitian ini menekankan pentingnya peningkatan disiplin melalui penegakan 

peraturan kehadiran dan pemberian motivasi berupa penghargaan serta pelatihan untuk meningkatkan kinerja 

karyawan. Keterbatasan penelitian terletak pada lingkup variabel yang terbatas dan penggunaan alat analisis 

statistik dasar. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah menambahkan variabel lain seperti kepemimpinan 
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atau lingkungan kerja untuk memperluas pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi kinerja 

karyawan 

 

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan, Regresi Linier. 

 

PENDAHULUAN 

PT. Ramayana Lestari Sentosa, Tbk Cabang Depok selalu berusaha untuk meningkatkan 

kinerja karyawannya, dengan harapan apa yang menjadi tujuan perusahaan akan tercapai. 

Kemampuan karyawan tercermin dari kinerja, kinerja yang baik adalah kinerja yang optimal. 

Kinerja karyawan tersebut merupakan salah satu modal bagi perusahaan untuk mencapai tujuannya, 

sehingga kinerja karyawan adalah hal yang patut diperhatikan oleh pemimpin perusahaan 

Kinerja pada umumnya diartikan sebagai kesuksesan seseorang dalam melaksanakan suatu 

pekerjaan. Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan 

tugas-tugas yang dibebankan kepadanya untuk mencapai target kerja. Karyawan yang bekerja 

dengan baik adalah karyawan yang memiliki kinerja tinggi sehingga dapat menghasilkan prestasi 

kerja yang baik pula. Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 

perusahaan atau organisasi dalam mencapai tujuannya. Untuk itu kinerja dari para karyawan harus 

mendapat perhatian dari para pimpinan perusahaan, sebab menurunnya kinerja dari karyawan dapat 

mempengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan 

Ada faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja tersebut salah satunya motivasi kerja dan 

dalam hal ini motivasi kerja pada PT. Ramayana Lestari Sentosa, Tbk Cabang Depok bisa dikatakan 

faktor pendukung juga untuk terciptanya kinerja yang baik dari karyawan, dan berdasarkan data 

yang saya dapatkan terkait motivasi kerja yang ada saat ini masih jauh dari harapan karyawan 

terbukti dari banyaknya karyawan yang mengeluhkan dan merasa tidak nyaman dengan motivasi 

kerja tersebut. motivasi kerja sejatinya harus membuat karyawan merasa nyaman dalam bekerja, 

motivasi kerja yang baik dapat diciptakan secara langsung maupun tidak langsung oleh perusahaan, 

dan tanpa karyawan sadari pekerjaan terasa nyaman dan pekerjaan akan terselesaikan dengan baik 

seperti yang dikemukakan oleh George Terry (2020:88-94), "Motivasi kerja dapat diartikan sebagai 

kekuatan-kekuatan yang mempengaruhi, baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap 

kinerja organisasi maupun perusahaan". 

Dengan motivasi kerja yang baik, aman, dan memberikan sarana yang mendukung para 

pekerja untuk bertahan di tempat kerjanya, dapat membuat kondisi emosional para pekerja maupun 

karyawan menjadi senanag berada di area tempat mereka bekerja serta pastinya memunculkan 

kenyamanan tertentu untuk karyawan tersebut, dan membuat karyawan jadi semangat untuk bekerja 
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Berdasarkan data absensi diatas dapat dilihat bagaimana tingkat Kedisiplinan Kerja 

berkurang dalam setiap tahunnya. Karyawan banyak yang tidak hadir karena sakit, izin, dan tanpa 

keterangan. Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui karyawan yang tidak hadir karena sakit, izin, 

dan tanpa keterangan dari tahun 2022 sampai tahun 2023 meningkat. Dari data laporan diatas 

menunjukan hasil disiplin kerja kehadiran karyawan selama 2 tahun periode 2022-2023. Karyawan 

yang tidak masuk bekerja tertinggi pada bulan 

 
Dari Tabel 1.2 diatas dapat dijelaskan bahwa, dalam prasurvay karyawan pada PT 

Ramayana  Lestari Sentosa Tbk Cabang Depok dapat dilihat pada indikator kondisi kerja 

mendapatkan presentase 66% dalam hal ini perusahaan harus memperhatikan kondisi kerja pada 

karyawan, sedangkan dalam 3 indikator yaitu: 13%, 18% dan 24% hal ini perusahaan harus 

meningkatkan lagi untuk mendaptkan hasil yang lebih maksimal, pada indikator fasilitas kerja dan 

pengakuan dari atasan, mendapatkan presentase 88% dan 93% yang dalam hal ini perusahaan harus 

lebih lagi dan memperhatikan karyawan agar mendaptkan hasil yang lebih baik dan maksimal. 
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Pada data penilaian kinerja terjadi penurunan penilaian kinerja dalam tiga tahun terakhir 

dengan target pencapaian 100% berdasarkan indikator dan aspek penilaian. Pada indikator kualitas 

tahun 2021 yang terealisasi adalah 85%, tahun 2022 terealisasi 80%, dan tahun 2023 terealisasi 

70%. Pada indikator kuantitas tahun 2021 yang terealisasi adalah 80%, tahun 2022 terealisasi 75%, 

dan tahun 2023 terealisasi 72%. Pada indikator ketepata waktu tahun 2021 yang terealisasi adalah 

78%, tahun 2022 terealisasi 75%, dan tahun 2023 terealisasi 70%. Pada indikator efektifitas tahun 

2021 yang terealisasi adalah 80%, tahun 2022 terealisasi 78%, dan tahun 2023 terealisasi 75%. Pada 

indikator kemandirian tahun 2021 yang terealisasi adalah 82%, tahun 2022 terealisasi 80%, dan 

tahun 2023 terealisasi 75%. 

 

Kajian Pustaka 

1. Disiplin Kerja 

Sinungan (2019:145) menyatakan bahwa “disiplin kerja sebagai sikap mental yang 

tercermin dalam perbuatan atau tingkah laku perorangan, kelompok atau masyarakat berupa ) 

ketaatan (obedience) terhadap peraturan-peraturan atau ketentuan yang berlaku di masyarakat 

untuk tujuan tertentu”. 

2. Motivasi Kerja 

Menurut pendapat Anwar Prabu Mangkunegara (2021:728) Motivasi merupakan 

kondisi yang menggerakan pegawai agar mampu mencapai tujuan dari motifnya 

3. Kinerja Karyawan  

Afandi (2018) kinerja adalah hasil yang dicapai oleh seseorang menurut ukuran yang 

berlaku untuk pekerjaan yang bersangkutan.(Mangkunegara, 2021:9) kinerja atau performance 

merupakan sebuah penggambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program 

kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang 

dituangkan dalam suatu perencanaan strategis suatu organisasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode 

penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu. Menurut Sugiyono (2016:3) metode penelitian dapat diartikan sebagai cara 

ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan dan 

dikembangkan suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk 

memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah dalam bidang manajemen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas         
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Berdasarkan tabel di atas, dilihat dari 10 butir pertanyaan untuk variabel disiplin (X1) 

diperoleh nilai rhitung > rtabel. Disimpulkan bahwa butir pertanyaan dinyatakan valid. Hal 

ini dibuktikan dengan semua item pertanyaan memiliki nilai yang lebih besar dari nilai 

rtabel yaitu 0,220. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data 

penelitian 

 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 16 butir pertanyaan untuk variabel 

motivasi (X2) diperoleh nilai rhitung > rtabel. Disimpulkan bahwa butir pertanyaan 

dinyatakan valid. Hal ini dibuktikan dengan semua item pertanyaan memiliki nilai yang 

lebih besar dari nilai rtabel yaitu 0,220. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk 

diolah sebagai data penelitian. 

 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 10 butir pertanyaan untuk variabel 

kinerja karyawan (Y) diperoleh nilai rhitung > rtabel. Disimpulkan bahwa butir pertanyaan 

dinyatakan valid. Hal ini dibuktikan dengan semua item pertanyaan memiliki nilai yang 

lebih besar dari nilai rtabel yaitu 0,220. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk 

diolah sebagai data penelitian 
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b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasrkan tabel di atas, menunjukan bahwa nilai Cronbach Alpha untuk variabel Disiplin 

Kerja (X1) adalah 0,808 dengan nilai lebih besar dari 0,60, pada variabel Motivasi (X2) 

adalah 0,900 dengan nilai lebih besar dari 0,60 dan pada variabel Kinerja Karyawan (Y) 

0,898 dengan nilai lebih besar dari 0,60. Dari hasil Uji Realibitas diatas diketahui tiga 

variabel diperoleh nilai Cronbach Alpha < 0,60 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Dari tabel di atas dapat diketahui nilai signifikan Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,055 adalah 

lebih besar dari 0,05 atau 0,055 > 0,05 maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah 

normal 

b. Uji Multikolinearitas  
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Hasil pengujian multikolinearitas pada tabel diatas diperoleh nilai tolerance masing-masing 

variabel bebas Disiplin Motivasi sebesar 1.743 Artinya nilai VIF lebih kecil dari pada 10. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak ada gejala 

multikolinearitas diantara variabel bebas 

 

c. Uji Heteroskedastisitas  

 
Dari tabel di atas, Glejser test model pada variabel Disiplin Motivasi (X1) diperoleh nilai 

probability signifikansi (Sig.) sebesar 1,505, dan Motivasi Kerja (X2) diperoleh nilai 

probability signifikansi (Sig.) sebesar -1.271 dimana keduanya nilai signifikansi (Sig.) 

>0,005. Dengan demikian dapat disimpulkan regression model pada data ini tidak ada 

gangguan heteroskedastisitas 

 

3. Analisis Regresi Linear  

 
a. Nilai Disiplin dan Motivasi menunjukan nilai positif berarti terdapat pengaruh yang positif 

antara Disiplin dan Motivasi Kerja terhadap kinerja. Artinya jika Disiplin dan Motivasi 

Kerja nilainya adalah 0, maka kinerja nilai konstanta adalah 9.564 

b. Nilai Disiplin menunjukan nilai positif, berarti terdapat pengaruh yang positif antara 

Disiplin terhadap kinerja searah, semakin naik Lingkungan Kerja nilainya menglamai 

kenaikan sebesar 1%, maka kinerja akan mengaami peningkatan sebesar -.050 

c. Nilai Motivasi menunjukan nilai positif, berarti terdapat pengaruh yang positif anatara 

Motivasi Kerja terhadap Kinerja, semakin naik Motivasi Kerja maka semakin naik Kinerja. 

Koefisien regresi variable Motivasi Kerja sebesar 0,443, artinya jika Motivasi Kerja 

mengalami kenaikan sebesar 1%, maka Kinerja akan mengalami peningkatan sebesar 

0,443 
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4. Uji Koefesien Korelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.21, diperoleh nilai pearson correlation sebesar 0, 1 

pada variabel Disiplin  Kerja (X1), dan 0,653 pada variabel Motivasi Kerja (X2) yang artinya 

mempunyai tingkat hubungan yang kuat terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 

5. Uji Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan tabel di atas dari hasil penelitian secara simultan, maka R Square sebesar 0,365 

artinya variabel Disiplin dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan secara bersama-sama 

memiliki kontribusi pengaruh sebesar 36,5% terhadap Kinerja Karyawan 

6. Uji Hipotesis 

 
a. Disiplin berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Karyawan pada PT Ramayana 

Lestari Sentosa Tbk Cabang Depok karena nilai rhitung lebih besar dari rtabel dengan nilai 

4.033 > 1,991 Selain itu, diketahui nilai sig. sebesar .001 dimana nilai sig. Lebih kecil dari 
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0,05 atau 0,01 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, Artinya Disiplin berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja Karyawan PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk 

Cabang Depok 

b. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 

Ramayana Lestari Sentosa Tbk Cabang Depok karena nilai thitung lebih besar dari ttabel 

dengan nilai 6.684> 1.991. Selain itu, diketahui nilai sig. Sebesar .001 dimana nilai sig. 

Lebih kecil dari 0,05 atau  0,01 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya Disiplin 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT Ramayana Lestari 

Sentosa Tbk Cabang Depok 

 
Berdasarkan pada tabel di atas di peroleh Fhitung > Ftabel (22.127 > 3,12) hal tersebut juga 

diperkuat dengan nilai p value <Sig. atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian Ho ditolak dan H3 

diterima. Artinya Disiplin (X1) dan Motivasi (X2) berpengaruh signifikansi terhadap kinerja 

karyawan (Y). 

 

KESIMPULAN 

Pada umumnya banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Namun setiap 

perusahaan memiliki perbedaan faktor dalam mempengaruhi kinerja karyawan. Seperti halnya pada 

hasil penelitian ini, berdasarkan pembahasan dan analisis data yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan 

1. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Karyawan pada PT 

Ramayana Lestari Sentosa Tbk Cabang Depok karena nilai rhitung lebih besar dari rtabel 

dengan nilai 4.033 > 1,991 Selain itu, diketahui nilai sig. sebesar .001 dimana nilai sig. Lebih 

kecil dari 0,05 atau 0,01 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, Artinya Disiplin berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja Karyawan PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk Cabang 

Depok 

2. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 

Ramayana Lestari Sentosa Tbk Cabang Depok karena nilai thitung lebih besar dari ttabel 

dengan nilai 6.684> 1.991. Selain itu, diketahui nilai sig. Sebesar .001 dimana nilai sig. Lebih 

kecil dari 0,05 atau  0,01 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya Disiplin berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk Cabang 

Depok 

3. Berdasarkan pada tabel di atas di peroleh Fhitung > Ftabel (22.127 > 3,12) hal tersebut juga 

diperkuat dengan nilai p value <Sig. atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian Ho ditolak dan H3 

diterima. Artinya Disiplin (X1) dan Motivasi (X2) berpengaruh signifikansi terhadap kinerja 

karyawan (Y). 
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